Materi Khutbah Jumat:
PAHALA DAN DOSA
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Mari memuji Allah subhanahu wata’ala dengan sebaik-baik dan seagung pujian. Dia lah yang pantas
mendapatkan segala bentuk pujian dari makhluk-Nya, karena memiliki nikmat yang tak terkira dan
karunia tak terbatas. Jadikan kami, ya Allah, hamba-hamba yang taat agar mendapatkan rahmat-Mu.

Allah subhanahu wata’ala berfirman:
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat.” (QS. Ali 'Imran: 132)

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam. kepada para istri beliau, para sahabat dan segenap umatnya yang berpegang teguh kepada
Islam sampai akhir zaman.

Mari kita berikan perhatian terhadap diri untuk selalu meningkatkan ketagwaan kepada Allah ‘azza
wajalla di mana saja berada, karena ia adalah bekal terbaik menghadap Sang Khaliq di akhirat kelak.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah
Tahukah kita apa yang menyelamatkan dari kecelakaan akhirat?

la adalah timbangan pahala yang lebih berat daripada dosa. Dan tahukah kita apa yang
mencelakakan di akhirat kelak?

la adalah timbangan dosa yang lebih berat daripada pahala. Orang beriman adalah yang selalu
memberikan porsi lebih banyak akan amal yang dapat memberatkan timbangan pahala di akhirat.
Serta berusaha menekan peluang amal yang dapat memberatkan timbangan dosanya.



Allah subhanahu wata’ala berfirman:
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“Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia berada dalam kehidupan yang

memuaskan. Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya
adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu apa itu neraka Hawiyah? (yaitu) api yang sangat panas.” (QS. Al-

Qori’ah: 6-11)

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin di dalam Tafsir Juz ‘Amma menjelaskan, surat Al-Qari’ah di
atas menjelaskan bahwa manusia di akhirat kelak akan terbagi menjadi dua golongan.

Pertama adalah golongan yang mana amal baiknya lebih banyak ketimbang amal buruknya.

Kedua adalah golongan yang mana amal buruknya lebih banyak ketimbang amal baiknya. Atau orang
yang tidak punya timbangan amal baik sama sekali seperti orang kafir.

Orang yang menjadi golongan pertama, Allah akan memasukkannya ke dalam Jannah tempat yang
nyaman, tiada lagi rasa takut, sedih, dan capek.

Sedangkan golongan kedua, Allah akan memasukkannya ke dalam Neraka tempat yang api di
dalamnya menyala-nyala yaitu neraka Jahannam.

Semoga kita termasuk golongan yang timbangan pahalanya lebih berat ketimbang dosanya.

Dalam sebuah hadits disebutkan, pada suatu hari Ibunda Aisyah mengingat-ingat neraka lalu
menangis.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lantas bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?”

Aisyah menjawab, “Aku ingat dengan neraka, lalu aku menangis. Apakah kalian mengingat keluarga
kalian pada hari kiamat?”

Beliau bersabda:
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“Ada tiga tempat (di mana) seseorang tidak akan lagi ingat kepada orang lain; saat peristiwa

mizan (timbangan amal) hingga ia tahu apakah timbangan (pahala)nya lebih ringan atau berat? Ketika
dibagikan catatan amal, hingga ia tahu dari mana bukunya akan diberikan, dari sebelah kanan atau
sebelah kiri atau dari belakang punggungnya? Dan ketika di atas shirath, yaitu titian di antara dua
punggung jahannam.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi)

Amalan Pemberat Timbangan Pahala

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Apa saja amalan yang dapat memberatkan timbangan pahala di akhirat kelak? Mari simak penjelasan
berikut ini:

Pertama: Tauhid



Terealisasinya tauhid dan bersemayamnya dalam hati sanubari membuahkan keikhlasan dan
kecintaan terhadap amal saleh.

Orang bertauhid tidaklah menyembah kecuali Allah, tidak bersandar kecuali kepada-Nya, tidak
meminta pertolongan kecuali hanya kepada-Nya dan tidak bersumpah kecuali atas nama-Nya.

Jika hati sanubari hamba telah dipenuhi tauhid maka tidaklah ia beramal kecuali hanya untuk-Nya. Dia
tidak akan berlaku riya’ dan sum’ah. Dia tidak akan berlaku bid’ah dalam urusan agama. Dia tidak
melakukan suatu perbuatan yang bisa mencederai dan merusak tauhid.

Perkara di atas itulah yang menjadikan kalimat tauhid /aa llaaha Illallah memiliki timbangan yang
sangat berat dan akan menjadi penyelamat baginya di akhirat kelak.

Di dalam sebuah hadits shahih riwayat at-Tirmidzi yang dikenal dengan hadits Bithagah diterangkan,
bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

“Sesungguhnya Allah subhanahu wata’ala akan membebaskan seseorang dari umatku di hadapan
seluruh makhluk pada hari kiamat. Lalu dibukakan kepadanya sembilan puluh sembilan catatan amal.
Setiap catatan sejauh mata memandang.

Allah berfirman, ‘Apakah ada yang engkau ingkari dari semua hal ini? Apakah pencatatan-
Ku (malaikat) itu telah menzalimimu?’

Orang itu berkata: ‘Tidak, wahai Rabbku.’
Allah berfirman, ‘Apakah engkau mempunyai alasan atau mempunyai kebaikan?’
Orang itu berkata: ‘Tidak, wahai Rabb.’

Allah berfirman, ‘Bahkan engkau di sisi kami memiliki kebaikan. Tidak ada kezaliman terhadapmu pada
hari ini.’

Lalu dikeluarkanlah kartu (bithagah) yang tertulis: Aku bersaksi tiada tuhan yang berhak diibadahi
selain Allah, dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Allah berfirman, ‘Perlihatkan kepadanya.’
Orang itu berkata: ‘Apalah artinya kartu ini dengan seluruh catatan amal kejelekan ini?’
Dikatakan: ‘Engkau tidak akan dizalimi.'

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Lalu diletakkan catatan-catatan amal kejelekan itu di satu daun timbangan. Ternyata catatan-catatan itu
ringan dan kartu itulah yang jauh lebih berat. Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat daripada nama
Allah.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)

Kedua: Akhlak Karimah

Akhlak merupakan tolak ukur kadar keimanan seseorang. Apabila seseorang terbiasa berhias dengan
akhlak yang terpuji, maka ini merupakan tanda yang lahir atas kuatnya kadar keimanan seseorang.

Dan ternyata memiliki akhlak karimah dapat memperberat timbangan pahala di akhirat sebagaimana
disebutkan dalam hadits riwayat dari Abu Darda’ radhiyallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda:
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“Tidak ada sesuatu amalan yang jika diletakkan dalam timbangan lebih berat dari akhlak yang mulia.
Sesungguhnya orang yang berakhlak mulia bisa menggapai derajat orang yang rajin puasa dan rajin
shalat.” (HR. At-Tirmidzi)

Dalam redaksi yang lain disebutkan:
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“Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin pada hari kiamat selain
akhlaknya yang baik. Allah sangat membenci orang yang kata-katanya kasar dan kotor.” (HR. At-
Tirmidzi)

Ketiga: Dzikrullah

Meraih keutamaan suatu amalan terkadang tidak mesti harus dengan susah payah. Ada amalan yang
tidak ada kesulitan untuk melakukannya, dan itu lebih utama daripada amalan yang membutuhkan
usaha keras untuk melaksanakannya.

Amalan itu adalah dzikrullah (mengingat Allah) dengan banyak berucap Subhanallah (Maha suci
Allah), Al-Hamdulillah (segala puji bagi Allah), Allahu Akbar (Allah maha besar).

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan, namun berat dalam timbangan (amalan) dan yang
dicintai oleh Ar-Rahman; Maha Suci Allah segala pujian untuk-Nya, dan Maha suci Allah yang Maha
Agung.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam sabdanya yang lain:
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“Kesucian itu separuh dari iman, (ucapan) alhamdulillah memenuhi

timbangan, (ucapannya) subahanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi apa yang ada di antara
langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti, sabar adalah cahaya. Al-Quran bisa menjadi
hujjah bagimu (penolong) atau hujjah atasmu (pendebat). Setiap orang berangkat di pagi hari sampai
menjual dirinya sehingga dia membebaskannya atau membinasakannya.” (HR. Muslim)

Keempat: Wafatnya anak yang saleh

Tidak hanya ketaatan yang dapat menjadi amalan pemberat timbangan pahala di akhirat, musibah
yang menimpa seorang mukmin pun dapat menambah berat timbangan pahala di akhirat jika ia
bersabar menghadapinya. Di antara bentuk musibah itu adalah orang tua yang ditinggal wafat
anaknya yang saleh.

Dalam hadits disebutkan:
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“Bakh bakh (kalimat kekaguman), lima perkara yang alangkah beratnya timbangan di akhirat: Laa llaaha
lllallah, Allahu Akbar, Subhanallah, Alhamdulillah dan anak shalih yang wafat sedangkan orang tuanya
bersabar dan berharap pahala Allah.” (HR. Ahmad)

Kehilangan anak saleh termasuk ujian berat bagi orang tua dikarenakan keberadaannya dapat
membuat orang tua bangga, senang, tenteram dan tenang. Maka mendapat ujian itu menjadikan
pahalanya besar disisi Allah manakala ia mau bersabar.

Amalan Pemberat Timbangan Dosa
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah
Sebagaimana amal saleh dapat memperberat timbangan pahala di akhirat, demikian halnya maksiat,

juga dapat menjadi amalan pemberat timbangan dosa di akhirat kelak. Dengan mengetahuinya, kita
berharap dapat menjauhinya.

Apa saja amalan pemberat timbangan dosa di akhirat kelak?

Pertama: Maksiat yang dikerjakan di waktu yang utama, seperti Asyhurul Hurum (bulan haram)

Allah berfirman:
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah
pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram.

Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang

empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu
semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa. (QS. At-Tawbah: 36)

Dalam ayat yang mulia ini, Allah subhanahu wata’ala melarang untuk berbuat zalim pada diri kita
dengan segala bentuknya, terutama di bulan-bulan haram (Dzulga’dah, Dzulhijjah, Muharram, Rajab)
yang larangannya lebih keras dibanding pada bulan-bulan yang lain.

Oleh karena itu, kita wajib menghormati dan mengagungkan bulan-bulan ini. Kita harus menjaubhi
perbuatan zalim dengan segala ragamnya, baik zalim terhadap diri sendiri apalagi zalim terhadap
orang lain.

Materi Khutbah Jumat: Dunia |barat Setetes Air dan Akhirat Adalah Lautannya, Pilih Mana?

Dengan demikian kita akan menjadi orang yang bahagia dan terhindar dari kecelakaan.

Dalam firman-Nya:
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“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”
(QS. Asy-Syams: 9)

Kedua: Jika dilakukan oleh orang yang menjadi panutan bagi orang lain

Allah berfirman,
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“Wabhai istri-istri Nabi! Barang siapa di antara kamu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya
azabnya akan dilipatgandakan dua kali lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah.” (QS.

Al-Ahzab: 30)

Orang yang memiliki posisi sebagai panutan bagi orang lain, ketika ia melakukan perbuatan maksiat,
maka dosanya lebih besar daripada orang biasa.

Hal itu dikarenakan segala yang dilakukan orang sebagai panutan tersebut akan senantiasa dilihat
dan dicontoh orang lain. la akan mendapat jatah dosa dari orang yang mengikuti atau menyebarkan
apa yang dia ajarkan.

Maka dalam hal ini Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam juga menasehatkan:
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“Barang siapa yang mensunnahkan (mencontohkan) kebiasaan yang buruk, lalu diamalkan, maka dia
akan menanggung dosanya dan dosa yang mengerjakannya setelahnya, tanpa mengurangi dari dosa
mereka sedikitpun”. (HR. Muslim dan Ibnu Majah)

Ketiga: Dosa yang Allah tidak memberikan pengakuan di akhirat kepada pelakunya

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat dan tidak akan mensucikannya.
Abu Mu’awiyah berkata, “Dan Tidak akan dilihat oleh allah.” Dan bagi mereka adzab yang pedih, yaitu
orang tua yang berzina, raja yang suka berdusta, dan orang miskin yang sombong.” (HR Muslim).

Syaikh Utsaimin menjelaskan bahwa makna sabda beliau di atas adalah bahwa Allah tidak
memberikan rekomendasi dan pengakuan terhadap mereka. Sebab tidak ada juga yang bersaksi atas
keimanan mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan berupa perbuatan yang keji sebagaimana
yang disebutkan dalam hadits.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah
Demikian materi khutbah Jumat tentang amalan pemberat timbangan pahala dan dosa yang dapat

sampaikan pada kesempatan yang mulia ini, semoga Allah Ta'ala membimbing kita untuk senantiasa
memperbanyak amal saleh agar memperberat timbangan pahala di akhirat. Aamiin
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